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ABSTRAK 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui Kontribusi Kekuatan Otot Lengan Dan Motivasi 

Terhadap Servis Bawah Bolavoli Siswa SMK Negeri 2 Tanah Putih Kabupaten Rokan Hilir. Adapun jenis 

penelitian ini adalah korelasi ganda. Populasi dan sampeldalam penelitian ini adalah siswa SMK Negeri 2 

Tanah Putih Kabupaten Rokan Hilir yang berjumlah 15 orang dengan teknik pengambilan sampel yaitu 

totalsampling sehingga sampel pada penelitian ini berjumlah 15 orang. Instrumen penelitian yang digunakan 

adalah tes push up, tes angket dan tes servis bawah bolavoli. Teknik analisa data yang digunakan adalah 

menghitung nilai korelasi ganda. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa (1) Terdapat 

kontribusi kekuatan otot lengan terhadap servis bawah  bolavoli siswa SMK Negeri 2 Tanah Putih 

Kabupaten Rokan Hilir sebesar 69,56%, (2) Terdapat kontribusi motivasi siswa terhadap servis bawah  

bolavoli siswaSMK Negeri 2 Tanah Putih Kabupaten Rokan Hilir sebesar 40,32%, (3) Terdapat kontribusi 

kekuatan otot lengan dan motivasi siswa terhadap servis bawah  bolavoli siswa SMK Negeri 2 Tanah Putih 

Kabupaten Rokan Hilir sebesar 73,79%. 

 

Kata Kunci:  Kekuatan Otot Lengan , Koordinasi Mata Tangan, Kemampuan Passing Bawah   

 

 

CONTRIBUTION OF ARM MUSCLE STRENGTH AND MOTIVATION TO THE BOTTOM 

SERVICE IN FOOTBALL 

ABSTRACT 

The aim of this research is to determine the contribution of arm muscle strength and motivation to the 

volleyball bottom serve of students at SMK Negeri 2 Tanah Putih, Kabupaten Rokan Hilir. This type of 

research is multiple correlation. The population and sample in this study were students of SMK Negeri 2 

Tanah Putih, Kabupaten Rokan Hilir, totaling 15 people using a sampling technique, namely total sampling, 

so the sample in this study was 15 people. The research instruments used were the push up test, 

questionnaire test and volleyball bottom serve test. The data analysis technique used is calculating the 

multiple correlation value. Based on the research results, it can be concluded that (1) There is a 

contribution of arm muscle strength to the volleyball bottom serve of students at SMK Negeri 2 Tanah Putih, 

Kabupaten Rokan Hilir, amounting to 69.56%, (2) There is a contribution of student motivation to the 

volleyball bottom serve of students at SMK Negeri 2 Tanah 
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PENDAHULUAN 

 Perkembangan olahraga di Indonesia dapat kita rasakan dengan adanya perubahan kurikulum 

dan sistem pengajaran. Hal tersebut merupakan alternatif untuk mencerdaskan kehidupan bangsa. 

Negara Indonesia merupakan negara yang berkembang, untuk itu sangatlah penting untuk 

melaksanakan pembangunan dimana faktor kebudayaan harus dapat membimbing manusia dalam 

menggunakan IPTEK (ilmu pengetahuan dan teknologi). Unsur penunjang identitas nasional 

kesatuan bangsa demi perkembangan. kebuyaan pada umumnya dan olahraga pada khusunya, maka 

kita dituntut untuk meningkatkan prestasi olahraga dimata internasional. Sedangkan prestasi kita di 

bidang olahraga pada umumnya masih banyak yang tertinggal dengan negara-negara lainnya. 

 Olahraga merupakan salah satu bidang yang dapat mengharumkan nama bangsa. Melalui 

olahraga kita mencoba untuk menciptakan suatu penampilan sikap-sikap baru dari bangsa 

Indonesiadidalam mengisi kemerdekaan. Dengan demikian, sudah seharusnya menjadi tanggung 

jawab kita untuk ikut berusaha memasyarakatkan olahraga dan meningkatkan prestasi olahraga. 

 Dari lingkungan sekolah diharapkan pelajar lebih tertarik untuk mendalami olahraga prestasi 

di luar sekolah. Dengan demikian, olahraga merupakan bentuk pendidikan individu dan masyarakat 

yang mengutamakan keutamaan kapasitas fisik. Untuk mencari calon atlet-atlet berbakat harus 

dididik sejak usia muda. Pengenalan usia sejak dini sangat penting karena dapat menanamkan 

kemampuan olahraga pada anak-anak. Oleh karena itu olahraga dimasukkan kedalam dunia 

pendidikan terutama pendidikan dasar. 

Pendidikan jasmani adalah suatu proses pendidikan yang diarahkan untuk mendorong, 

membimbing, mengembangkan, dan membina kemampuan jasmaniah dan rohaniah serta kesehatan 

siswa dan lingkungan hidupnya agar tumbuh dan berekembang secara harmonis dan optimal 

sehingga mampu melaksanakan tugas bagi dirinya sendiri dan pembangunan bangsa. 

Sebagaimana dijelaskan dalam Undang-Undang RI no. 3 Tahun 2005 tentang Sistem 

Keolahragaan Nasional pada pasal 25 ayat 2 yang berbunyi sebagai berikut: “Pembinaan dan 

pengembangan olahraga pendidikan dilaksanakan melalui proses pembelajaran yang dilakukan oleh 

guru/dosen olahraga yang berkualifikasi dan memiliki sertifikat kompetensi serta didukung prasarana 

dan sarana olahraga yang memadai”. 

 Berdasarkan kutipan di atas, bahwasannya pembinaan maupun pengembangan pendidikan 

jasmani olahraga dapat dilaksanakan dengan memperhatikan potensi anak didik, kemampuannya, 

minatnya maupun bakatnya secara menyeluruh dengan syarat harus melalui guru/dosen olahraga 

yang berkualifikasi dan memiliki sertifikat kompetensi serta didukung prasarana dan sarana olahraga 

yang memadai. 

http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1507605107&1&&
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 Pendidikan jasmani di sekolah mengajarkan berbagai cabang olahraga. Pada tingkat SMA 

permainan bolavoli terdapat dalam kompetensi dasar pada salah satu permainan bola 

besar.Kompetensi dasar ini merupakan kompetensi yang harus dapat dilakukan oleh siswa dengan 

baik yang menunjukkan tingkat pengusaan teknik oleh siswa tersebut.  

Cabang olahraga bolavoli ini digemari karena mengandung unsur yang menyenangkan dan 

wisata. Bolavoli adalah permainan yang dimainkan oleh dua regu dengan menggunakan bola untuk 

dipantulkan di udaha hilir mudik di atas net (jaring), dengan maksud menjatuhkan bola di dalam 

petak daerah lapangan lawan dalamrangka mencari kemenangan. Memantulkan bola ke udara dapat 

mempergunakan seluruh anggota atau bagian tubuh dari ujung kaki sampai ke kepala dengan 

pantulan sempurna. Permainan bolavoli dapat dimainkan di luar ruangan (out door) dan juga dapat 

dimainkan di dalam ruangan (in door).  

Pengajaran olahraga atau pendidikan jasmani di sekolah, khususnya cabang olahraga 

bolavoli, masih sulit diajarkan dalam bentuk atau arah olahraga yang sesungguhnya karena tingkat 

perkembangan fisik anak masih belum mampu mengatasi beban seberat itu, oleh sebab itu hampir 

semua cabang olahraga diberikan dalam bentuk disederhanakan atau diminimkan sesuai dengan 

tingkat- tingkat perkembangan anak di sekolah. Untuk materi latihan teknik bolavoli yang diajarkan 

untuk anak sekolah adalah teknik service, teknik passing, teknik smash, dan teknik blocking.Salah 

satu teknik dasar yang harus dikuasai dikuasai atau dimlikioleh anak sekolah adalah teknik dasar 

servis bawah, yaitu servis yang sangat mudah atau sederhana dan diajarkan terutama untuk pemula. 

Materi tentang permainan bolavolisebenarnya sangat menarik, dengan materi ini siswa 

mampu menunjukkan diri atau hal-hal positif yang ada pada dirinya di depan teman-temannya, Oleh 

karena itu motivasi siswa juga sangat diperlukan dalam menekuni olahraga bolavoli. Sebagaimana 

menurut (Risma & Jatra, 2019)motivasi belajarsiswa dalam pembelajaran servis bawah bolavoli 

adalah suatu perubahan energi dalam pribadi siswa yang ditandai dengan timbulnya efektif dan 

reaksi untuk mencapai tujuan, tujuan tersebut akan membangkitkan semangat dan memotivasi belajar 

siswa dalam materi servis bawah bolavoli, pemberian motivasi merupakan salah satu cara untuk 

menumbuhkan minat siswa pada saat kegiatan pembelajaran dan pelatihan, sehingga siswa menjadi 

aktif dalam mengikuti kegiatan pembelajaran PJOK dan pelatihan bolavoli pada kegiatan 

ekstrakulikuler. 

Selain itu, melalui olahraga bolavoli siswa dapat mengembangkan kemampuannya sehingga 

menjadi cikal bakal pemain profesional di masa yang akan datang. Seperti yang diketahui, pada 

tingkat daerah sekarang telah ada porkab atau porda sebagai penyalur bagi siswa-siswa yang 

berbakat dalam bidang olahraga.  

http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1507605107&1&&
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Namun berdasarkan hasil dari observasi yang telah dilakukan terhadap siswa SMK Negeri 2 

Tanah Putih Kabupaten Rokan Hilir terlihat bahwa keterampilan siswa dalam melakukan servis 

bawah bolavoli masih kurang optimal karena hasil pukulan servis bawah terkadang masih keluar dari 

lapangan dan tidak mengarah ke lapangan lawan. Ada beberapa siswa yang kekuatan otot lengannya 

masih lemah, sehingga bola yang dipukul tersangkut di net. Masih ada siswa yang belum menguasai 

teknik servis bawah bolavoli ini terlihat saat siswa melakukan servis bawah, siswa tidak meletakkan 

kaki kiri di depan kaki kanan. Hal ini tentu akan berdampak pada keseimbangan tubuh dalam 

melakukan servis, kemudian siswa melambungkan bola terlalu tinggi, hal ini tentu saja akan 

menyebabkan ketidaktepatan dalam memukul bola. Siswa melakukan teknik servis bawah yang 

salah, yang mengakibatkan hasil servis bawah tidak maksimal.Belum diketahuinya tingkat motivasi 

siswa saat melakukan servis bawah bolavoli. 
 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan rancangan penelitian korelasiona antara kekuatan 

otot lengan (X1), variabel Motivasi (X2) dan servis bawah bolavoli  (Y). populasi dalam penelitian ini 

adalah siswa kelas XI SMAN 15 Pekanbaru berjumlah 20 orang. Sampel penelitian ini diambil dari 

keseluruhan populasi yang ada atau sampel jenuh. Hal tersebut sesuai dengan pendapat (Arikunto, 

2006) yang menyatakan bahwa apabila populasi kurang dari 100 orang maka lebih baik diambil semua 

sehingga jumlah sampel pada penelitian ini adalah 15 orang. Jenis penelitian ini adalah penelitian 

korelasi Dimana penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat hubungan antara variabel satu 

dengan variabel lainnya. Sebagaimana menurut (Arikunto, 2006) menyebutkan bahwa korelasional 

yaitu suatu alat statistik, yang dapat digunakan untuk membandingkan hasil pengukuran dua variabel 

yang berbeda agar dapat menentukan tingkat hubungan antara variabel-variabel ini. 

 

PEMBAHASAN 

 Penelitian ini membahas tentang Kontribusi Kekuatan Otot Lengan Dan Motivasi Terhadap 

Servis Bawah Bolavoli Siswa SMK Negeri 2 Tanah Putih Kabupaten Rokan Hilir.  Data yang 

diperoleh dapat dilihat pada uraian berikut ini: 

 

1. Kekuatan Otot Lengan Siswa EkstrakurikulerSMK Negeri 2 Tanah Putih Kabupaten Rokan 

Hilir 

 Berdasarkan tes pengukuran di lapangan dengan mengunakan instrumen yaitu push up yang 

bertujuan untuk mengukur kekuatan otot lengan yang dimiliki oleh siswa 15 sampel yaitu siswa 

SMK Negeri 2 Tanah Putih Kabupaten Rokan Hilir. Dari hasil pengambilan data kekuatan otot 

http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1507605107&1&&
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lengan didapatkan nilai tertinggi 39, nilai terendah 6, rata-rata (Mean) 22.27, nilai tengah (Median) 

21, nilai yang sering muncul (Modus) 20 dan standar deviasi 8.42. 

Kemudian data kekuatan otot lengan dapat dilihat sebaran datanya pada 5 kelas interval 

dengan panjang interval kelas sebanyak 7. Pada kelas pertama dengan rentang kelas interval 6-12 

terdapat frekuensi absolut sebanyak 2 orang dengan frekuensi relatif sebanyak 13.33%, pada kelas 

kedua dengan rentang kelas interval 13-19 terdapat frekuensi absolut sebanyak 1 orang dengan 

frekuensi relatif sebanyak 6.67%, pada kelas ketiga dengan rentang kelas interval 20-26 terdapat 

frekuensi absolut sebanyak 8 orang dengan frekuensirelatif sebanyak 53.33%, pada kelas keempat 

dengan rentang kelas interval 27-33 terdapat frekuensi absolut sebanyak 2 orang dengan frekuensi 

relatif sebanyak 13.33%, pada kelas kelima dengan rentang kelas interval 34-40 terdapat frekuensi 

absolutsebanyak 2 orang dengan frekuensi relatif sebanyak 13.33%. Untuk lebih jelasnya dapat 

dilihat pada tabel dibawah ini: 

 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Kekuatan Otot Lengan Siswa SMK Negeri 2 Tanah 

Putih Kabupaten Rokan Hilir 

No Interval Frekuensi Absolut Frekuensi Relatif 

1 6  - 12 2 13,33% 

2 13  - 19 1 6,67% 

3 20  - 26 8 53,33% 

4 27  - 33 2 13,33% 

5 34  - 40 2 13,33% 

Jumlah 15 100% 

 

Dari data yang terdapat pada tabel tersebut dapat digambarkan melalui diagram berikut ini: 

 

Grafik 1. Histogram Hasil Tes Kekuatan Otot LenganSiswa SMK Negeri 2 Tanah Putih 

Kabupaten Rokan Hilir 

http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1507605107&1&&
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2. Motivasi Siswa SMK Negeri 2 Tanah Putih Kabupaten Rokan Hilir 

 

Berdasarkan tes pengukuran di lapangan dengan mengunakan instrumen motivasi 

menggunakan angket terhadap 15 sampel siswa SMK Negeri 2 Tanah Putih Kabupaten Rokan Hilir. 

Dari hasil pengambilan data motivasi siswadidapatkan nilai tertinggi 131 nilai terendah 100, rata-rata 

(Mean) 116.67, nilai tengah (Median) 120, nilai yang sering muncul (Modus) 122 dan standar deviasi 

10.03. Kemudian data motivasi siswa dapat dilihat sebaran datanya pada 5 kelas interval dengan 

panjang interval kelas sebanyak 7. Pada kelas pertama dengan rentang kelas interval 100-106 

terdapat frekuensi absolut sebanyak 4 orang dengan frekuensi relatif sebanyak 26.67%, pada kelas 

kedua dengan rentang kelas interval 107-113 terdapat frekuensi absolut sebanyak 2 orang dengan 

frekuensirelatif sebanyak 13.33%, pada kelas ketiga dengan rentang kelas interval 114-120 terdapat 

frekuensi absolut sebanyak 2 orang dengan frekuensi relatif sebanyak 13.33%, pada kelas 

keempatdengan rentang kelas interval 121-127 terdapat frekuensi absolut sebanyak 5 orang dengan 

frekuensi relatif sebanyak 33.33%, pada kelas kelima dengan rentang kelas interval 128-134 terdapat 

frekuensi absolut sebanyak 2 orang dengan frekuensi relatif sebanyak 13.33%. Untuk lebih jelasnya 

dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Motivasi Siswa SMK Negeri 2 Tanah Putih Kabupaten Rokan 

Hilir 

 

No Interval Frekuensi Absolut Frekuensi Relatif 

1 100  - 106 4 26,67% 

2 107  - 113 2 13,33% 

3 114  - 120 2 13,33% 

4 121  - 127 5 33,33% 

5 128  - 134 2 13,33% 

Jumlah 15 100% 
 

Dari data yang terdapat pada tabel tersebut dapat digambarkan melalui diagram berikut ini: 

 

 
Grafik 2. Histogram Hasil Tes Motivasi Siswa SMK Negeri 2 Tanah Putih Kabupaten Rokan Hilir 

http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1507605107&1&&
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3. Servis Bawah Bolavoli Siswa SMK Negeri 2 Tanah Putih Kabupaten Rokan Hilir 

 

Berdasarkan tes pengukuran di lapangan dengan mengunakan tes servis bawah bolavoli yang 

bertujuan untuk mengukur kemampuan mengarahkan bola yang diservis bawahke arah sasaran. Dari 15 

sampel pada siswa SMK Negeri 2 Tanah Putih Kabupaten Rokan Hilir didapatkan hasil pengambilan 

dataketerampilan servis bawah bolavoli dimana nilai tertinggi 38, nilai terendah 2, rata-rata (mean) 

18.07, nilai tengah (Median) 18, nilai yang sering muncul (Modus) 11 dengan standard deviasi sebesar 

9.89. Kemudian data servis bawah dapat dilihat sebaran datanya pada 5 kelas interval dengan panjang 

interval kelas sebanyak 8. Pada kelas pertama dengan rentang kelas interval 2-9 terdapat frekuensi 

absolut sebanyak 3 orang dengan frekuensi relatif sebanyak 20%, pada kelas kedua dengan rentang 

kelas interval 10-17 terdapat frekuensi absolut sebanyak 4 orang dengan frekuensi relatif sebanyak 

26.67%, pada kelas ketiga dengan rentang kelas interval 18-25 terdapat frekuensi absolut sebanyak 4 

orang dengan frekuensi relatif sebanyak 26.67%, pada kelas keempat dengan rentang kelas interval 26-

33 terdapat frekuensi absolut sebanyak 3 orang dengan frekuensi relatif sebanyak 20%, pada kelas 

kelima dengan rentang kelas interval 34-41 terdapat frekuensi absolut sebanyak 1 orang dengan 

frekuensi relatif sebanyak 6.67%.Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 

 

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Tes Servis Bawah Siswa SMK Negeri 2 Tanah Putih 

Kabupaten Rokan Hilir 

No Interval Frekuensi Absolut Frekuensi Relatif 

1 2  - 9 3 20,00% 

2 10  - 17 4 26,67% 

3 18  - 25 4 26,67% 

4 26  - 33 3 20,00% 

5 34  - 41 1 6,67% 

Jumlah 15 100% 
 

Kemudian data dari tabel di atas juga dapat digambarkan melalui diagram berikut ini: 

 

Grafik 3. Histogram Hasil Tes Servis Bawah Bolavoli Siswa SMK Negeri 2 Tanah Putih Kabupaten 

Rokan Hilir 

http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1507605107&1&&
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Untuk mengetahui nilai kontribusinya maka digunakan rumus KD = r2 x 100%, sehingga 

diketahui bahwa nilai kontribusi kekuatan otot lengan dan motivasi siswa terhadap servis bawah bolavoli 

pada siswa SMK Negeri 2 Tanah Putih Kabupaten Rokan Hilir sebesar 73,79% dan sisanya sebesar 26,21 

% disumbang oleh faktor yang lain. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel rekap data dibawah ini: 

 

N rhitung rtabel Keterangan  Besar Kontribusi 

20 0, 859 0,514 
Signifikan (mempunyai 

hubungan yang positif) 
73,79% 

 

 

Dari hasil penelitian yang telah dilaksanakan terhadap siswa SMK Negeri 2 Tanah Putih 

Kabupaten Rokan Hilir, dapat dipahami bahwa kekuatan otot lengan dan motivasi siswa mempunyai 

kontribusi dengan servis bawah  bolavoli, ini membuktikan bahwa hipotesis yang telah diajukan dapat 

diterima yaitu: 

1) Terdapat Kontribusi Kekuatan Otot LenganTerhadap Servis BawahPada Siswa SMK Negeri 2 

Tanah Putih Kabupaten Rokan Hilir. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat kontribusi kekuatan otot lenganterhadap servis 

bawah pada siswa SMK Negeri 2 Tanah Putih Kabupaten Rokan Hilir sebesar 69,56% dengan rhitung = 

0,834 > rtabel = 0,514. Hal ini menunjukkan bahwa kekuatan otot lengan yang dimiliki oleh siswa akan 

memberikan sumbangan sebagai tenaga yang diperlukan untuk melakukan servis bawah semakin baik 

kekuatan otot lengan yang dimiliki oleh siswa maka kemampuannya dalam mengoper bola akan 

semakin baik. Adanya kontribusi tersebut terjadi disaat lengan bergerak .melakukan pukulan dari 

bagian bawah belakang bola, sehingga bola servisbawah akan melambung dan mengarah dengan 

sangat cepat ke arah lapangan lawan. 

Penelitian ini relevan dengan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh (Alpen, 2017)terdapat 

kontribusi kekuatan otot lengan terhadap hasil servis bawah bolavoli siswa SMP Negeri 2 Rambah 

Samo Kabupaten Rokan Hulu. Berdasarkan hasil pengolahan data di peroleh rhitung sebesar 84.03 

sedangkan rtabel pada taraf signifikan 5% adalah 0.304, dari data tersebut, maka uraian tersebut dapat 

ditarik asumsinya bahwa rhitung ≥ rtabel atau 84.03 ≥ 0.304 Berdasarkan analisis data terdapat indeks 

kontribusinya sebesar84.03 dan di uji dengan rumus KD terdapat hasil kekuatan otot lengan terhadap 

servis bawah bolavoli siswa SMP Negeri 2 Rambah Samo KabupatenRokan hulu sebesar 7.06% dan 

hubungannya di katagorikan lemah atau rendah. 

2) Terdapat Kontribusi Motivasi Siswa Terhadap Servis BawahPada Siswa SMK Negeri 2 Tanah 

Putih Kabupaten Rokan Hilir 

Kemudian hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa Terdapat kontribusi motivasi 

siswaterhadap servis bawah pada siswa SMK Negeri 2 Tanah Putih Kabupaten Rokan Hilir sebesar 
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40,32% dengan rhitung = 0,635 > rtabel = 0,514. Sehingga berdasarkan penelitian ini dapat dipahami 

bahwa dengan motivasi siswa yang baik dalam mempelajari mata pelajaran penjasorkes khususnya 

pada bidang materi bolavoli, akan meningkatkan hasil dari keterampilan yang di lakukannya. 

3) Terdapat Kontribusi Kekuatan Otot Lengan dan Motivasi SiswaTerhadap Kemampuan Passing 

BawahPada Siswa SMK Negeri 2 Tanah Putih Kabupaten Rokan Hilir. 

Serta hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Terdapat kontribusi kekuatan otot lengan dan 

motivasi siswaterhadap servis bawah pada siswa SMK Negeri 2 Tanah Putih Kabupaten Rokan Hilir 

sebesar 73,79% dengan rhitung = 0,859 > rtabel = 0,514. Adanya kontribusi dari kekuatan otot lengan dan 

motivasi siswasecara bersamaan terhadap servis bawah  bolavoli pada siswa SMK Negeri 2 Tanah Putih 

Kabupaten Rokan Hilir menunjukkan bahwa setiap servis bawahyang dilakukan oleh siswa bergantung 

pada tingkat unsur fisik seperti kekuatan otot lengan dan motivasi siswa yangdimilikinya, sehingga 

servis bawahyang dilakukan dapat melambung dengan tepat ke lapangan lawan. 

Hasil penelitian ini juga relevan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Darmawan, 2020) bahwa 

hasil perhitungan R (Korelasi Berganda) secara bersama-sama X1 dan X2 secara bersama-sama dengan 

Y sebesar 0,57 dan perhitungan r² (square) atau koefisien determinan berganda memberikan sembangan 

secara bersama-sam kedua variabel (X1 dan X2) terhadap variabel (Y) dengan rumus determinan r² x 

100% adalah 32%. Artinya kontribusi X1 dan X2 dengan Y adalah sebesar 32%. 

Dari hasil pengujian ketiga hipotesis tersebut dapat dipahami bahwa servis bawah  bolavoli 

siswa SMK Negeri 2 Tanah Putih Kabupaten Rokan Hilir dipengaruhi oleh dua faktor yang dominan 

yaitu faktor kekuatan otot lengan dan motivasi siswa. Dengan demikian dapat dipahami bahwa untuk 

meningkatkan keterampilan servis bawah bolavoli harus terlebih dahulu meningkatkan kekuatan otot 

lengan dan motivasi siswanya. 

Dari hasil pengujian ketiga hipotesis tersebut dapat dipahami bahwa servis bawah  bolavoli 

siswa SMK Negeri 2 Tanah Putih Kabupaten Rokan Hilir dipengaruhi oleh dua faktor yang dominan 

yaitu faktor kekuatan otot lengan dan motivasi siswa. Dengan demikian dapat dipahami bahwa untuk 

meningkatkan keterampilan servis bawah bolavoli harus terlebih dahulu meningkatkan kekuatan otot 

lengan dan motivasi siswanya. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis data dan pengujian hipotesis yang diperolehdapat disimpulkan bahwa: 

1. Terdapat kontribusi kekuatan otot lengan terhadap servis bawah  bolavoli siswa SMK Negeri 2 

Tanah Putih Kabupaten Rokan Hilir sebesar 69,56%. 

2. Terdapat kontribusi motivasi siswa terhadap servis bawah  bolavoli siswa SMK Negeri 2 Tanah 

Putih Kabupaten Rokan Hilir sebesar 40,32%. 
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3. Terdapat kontribusi kekuatan otot lengan dan motivasi siswa terhadap servis bawah  bolavoli 

siswa SMK Negeri 2 Tanah Putih Kabupaten Rokan Hilir sebesar 73,79%. 
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